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SAMBUTAN DIREKTUR KEAMANAN PENERBANGAN 

 

$VVDODPX·DODLNXP�:U��:E� 

Bismillahirrahmanirrahim 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat 

Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena 

dengan perkenan-1\D� EXNX� ´%XGD\D�

Keamanan Penerbangan: Regulasi dan 

.DVXVµ�� WHODK� GLVXVXQ� ROHK� 7LP� 'RVHQ�

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug.  

Saya melihat buku ini sangat lengkap karena memaparkan 

berbagai peraturan internasional dan nasional sebagai dasar dari 

pembentukan budaya keamanan penerbangan sampai dengan 

operasional  pelaksanaan di lapangan oleh stakeholder 

penerbangan termasuk pada yang paling dasar yaitu personel 

keamanan penerbangan. 

Buku ini juga sangat menarik karena memaparkan  contoh-

contoh kasus terkait keselamatan dan keamanan penerbangan baik 

di internasional dan nasional. Dari contoh kasus tersebut kita dapat 

belajar dan menyadari perlunya penerapan, pemahaman hingga 

pelaksanaan budaya keamanan penerbangan. 

Hal tersebut sesuai dengan amanat dari Annex 17 ICAO 

mengenai Aviation Security dan sejalan dengan road map Direktorat 

Jenderal Perhubungan Udara untuk mempertahankan budaya 

keamanan penerbangan yang kuat dan efektif  yang menjadi salah 

satu prioritas di dalam Global Aviation Security Plan (GASeP). 

Untuk mewujudkan budaya keamanan penerbangan yang 

kuat dan efektif  maka diperlukan kontribusi secara aktif dan 

kesadaran tinggi dari setiap entitas penerbangan untuk 

membangun dan meningkatkan  budaya keamanan penerbangan.  

Saya berharap buku ini yang merupakan karya dari Tim 

Akademisi yang memiliki pengalaman di dunia penerbangan dapat 

meletakkan pondasi keamanan penerbangan yang kuat dalam 

meningkatkan budaya keamanan penerbangan baik bagi regulator, 

operator penerbangan dan juga pengguna transportasi udara di 

Indonesia. 
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Diharapkan dengan adanya buku ini secara khusus dapat 

menjadi pemicu agar semua orang menyadari bahwa keamanan 

penerbangan adalah tanggung jawab kita bersama  dan secara 

umum dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang  

keamanan penerbangan. 

Tetap semangat dan terus berkarya untuk meningkatkan 

budaya keamanan penerbangan di Indonesia. 

Wabillahi taufiq wal hidayah 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

 

Jakarta, Mei 2024 

Direktur Keamanan Penerbangan, 

 

Ttd 

BUDHI K. KRESNA  
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OPENING SPEECH DIRECTOR OF AVIATION SECURITY 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Bismillahir rahmanir Rahim 

We praise the presence of Allah SWT, 

the Almighty God, because with His blessing 

the book "Aviation Security Culture: 

Regulations and Cases", has been prepared by 

the Curug Indonesian Civil Aviation 

Polytechnic Lecturer Team. 

I see this book as very complete because it explains various 

international and national regulations as the basis for establishing 

an aviation security culture through to operational implementation 

in the field by aviation stakeholders, including the most basic, 

namely aviation security personnel. 

This book is also very interesting because it presents 

examples of cases related to aviation safety and security both 

internationally and nationally. From these case examples, we can 

learn and realize the need to implement, understand and implement 

aviation security culture. 

This is in accordance with the mandate of Annex 17 of ICAO 

regarding Aviation Security and in line with the Directorate General 

of Civil Aviation's road map to maintain a strong and effective 

aviation security culture which is one of the priorities in the Global 

Aviation Security Plan (GASeP). 

To create a strong and effective aviation security culture, 

active contribution and high awareness from each aviation entity is 

needed to build and improve an aviation security culture. 

I hope that this book, which is the work of a team of 

academics who have experience in the world of aviation, can serve 

as a guide in laying a strong aviation security foundation in 

improving aviation security culture for both regulators, flight 

operators and air transportation users in Indonesia. 
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It is hoped that this book in particular can be a trigger for 

everyone to realize that aviation security is our shared responsibility 

and in general can increase insight and knowledge about aviation 

security. 

Stay enthusiastic and continue working to improve aviation 

security culture in Indonesia. 

Wabillahi taufiq wal hidayah 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

 

Jakarta, May 2024 

Director of Aviation Security, 

  

Signed 

BUDHI K. KRESNA 
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SAMBUTAN DIREKTUR POLITEKNIK PENERBANGAN 

INDONESIA CURUG 

 

$VVDODPX·DODLNXP Wr. Wb. 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat 

Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku berjudul 

"Budaya Keamanan Penerbangan: Regulasi 

dan Kasus" ini dapat disusun dan diterbitkan 

dengan baik. Buku ini hadir sebagai kontribusi nyata Politeknik 

Penerbangan Indonesia Curug dalam meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran tentang pentingnya budaya keamanan di dunia 

penerbangan. 

Industri penerbangan merupakan sektor yang sangat 

kompleks dan memiliki tingkat risiko yang tinggi. Oleh karena itu, 

budaya keamanan penerbangan menjadi suatu keharusan yang 

wajib diterapkan oleh setiap individu yang terlibat di dalamnya, 

mulai dari manajemen puncak hingga staf operasional di lapangan. 

Buku ini mengupas tuntas berbagai aspek regulasi yang mengatur 

keamanan penerbangan serta menyajikan studi kasus nyata yang 

dapat dijadikan pembelajaran berharga. 

Kami berharap, dengan hadirnya buku ini, para pembaca 

dapat lebih memahami betapa krusialnya implementasi budaya 

keamanan dalam operasional penerbangan. Buku ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi para profesional di bidang 

penerbangan, akademisi, dan mahasiswa dalam memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip keamanan yang efektif dan efisien. 

Saya mengucapkan terima kasih kepada tim penulis, editor, 

dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku 

ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar dan 

menjadi salah satu rujukan utama dalam studi dan praktik 

keamanan penerbangan di Indonesia. 
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Akhir kata, mari kita bersama-sama terus berkomitmen 

untuk meningkatkan standar keamanan penerbangan di tanah air, 

demi keselamatan dan kesejahteraan kita semua dan Semoga buku 

ini dapat bermanfaat bagi kemajuan lingkungan penerbangan di 

Indonesia. 

 

 

Hormat saya, 

Direktur Politeknik Penerbangan 

Indonesia Curug, 

 

TTD 

AGUSTONO, S.Sos., M.MTr. 
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OPENING SPEECH DIRECTOR OF INDONESIAN CIVIL 

AVIATION POLYTECHNIC CURUG 

 

Peace be upon you, and Allah's mercy and 

blessings, 

Best wishes for all of us, 

We would like to express our gratitude 

to the presence of God Almighty, for His 

mercy and grace, so that this book entitled 

"Aviation Security Culture: Regulations and 

Cases" can be prepared and published well. This book is present as 

a real contribution from the Indonesian Civil Aviation Polytechnic 

Curug in increasing understanding and awareness of the 

importance of security culture in the world of aviation. 

The aviation industry is a very complex sector and has a high 

level of risk. Therefore, an aviation security culture is a necessity 

that must be implemented by every individual involved in it, from 

top management to operational staff in the field. This book 

thoroughly examines various aspects of regulations governing 

aviation security and presents real case studies that can be used as 

valuable learning. 

We hope that with the presence of this book, readers can 

better understand how crucial the implementation of security 

culture is in aviation operations. It is also hoped that this book can 

become a reference for aviation professionals, academics and 

students in understanding and applying effective and efficient 

security principles. 

I would like to thank the team of writers, editors and all 

parties who have contributed to the preparation of this book. 

Hopefully this book can provide great benefits and become one of 

the main references in the study and practice of aviation security in 

Indonesia. 

  



x 

 

Finally, let us together continue to be committed to 

improving aviation safety standards in our country, for the safety 

and welfare of all of us and hopefully this book can be useful for the 

progress of the aviation environment in Indonesia. 

 

 

Yours faithfully, 

Director of Indonesian Civil 

Aviation Polytechnic Curug, 

 

Sign 

AGUSTONO, S.Sos., M.MTr. 
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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan 

karuniaNYA yang melimpah bagi para penulis selama proses 

menulis buku ini yang telah selesai dengan baik. Buku ini ditulis 

bersama oleh para dosen yang memiliki banyak pengalaman 

sebagai praktisi di bidang Keamanan Penerbangan. 

Buku ini sebagai bahan bacaan dalam budaya keamanan 

penerbangan, dimana keamanan penerbangan menjadi tanggung 

jawab kita semua, juga ditulis mengenai regulasi peraturan terkait 

serta kasus-kasus kejadian pembajakan, ancaman bomb dan 

kecelakaan pesawat udara. 

Buku ini terdiri dari 6 bab diantaranya: 

BAB 1 Pendahuluan 

BAB 2 Regulasi Keamanan Penerbangan 

BAB 3 Tanggung Jawab Budaya Keamanan Penerbangan 

BAB 4 Personel Keamanan Penerbangan 

BAB 5 Kasus Kecelakaan 

BAB 6 Kesimpulan dan Saran 

Para penulis berharap buku ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca, namun para penulis menyadari masih banyak 

kekurangan, oleh karena itu kami para penulis menyampaikan 

permohonan maaf serta terbuka untuk saran dan kritik. 

 

 

Terima kasih 

 

 

Tim penulis 
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FOREWORD 

 

Praise be to Allah SWT, for all His abundant mercy and grace 

for the authors during the process of writing this book which has 

been completed well. This book was written jointly by lecturers who 

have a lot of experience as practitioners in the field of Aviation 

Security. 

This book is a reading material and guide in aviation security 

culture, where aviation security is the responsibility of all of us, it is 

also written about related regulations as well as cases of hijackings, 

bomb threats and airplane accidents. 

This book consists of 6 chapters including: 

UNIT 1 Introduction 

UNIT 2 Aviation Security Regulation 

UNIT 3 Aviation Security Culture Responsibility 

UNIT 4 Aviation Security Personnel 

UNIT 5 Accident Cases 

UNIT 6 Conclusion and Recommendation 

The authors hope that this book will be useful for readers, but 

the authors realize that there are still many shortcomings, therefore 

we, the authors, apologize and open to suggestions and criticism. 

 

 

Thank you 

 

 

Authors 
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BAB 

1  PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan budaya keamanan dalam suatu industri, 

khususnya di bidang penerbangan, tidak terjadi dalam sekejap. 

Ini adalah proses berkelanjutan yang berkembang selama 

bertahun-tahun, dibentuk oleh berbagai faktor dan pengalaman. 

Setelah Perang Dunia II menyaksikan kemajuan signifikan 

dalam teknologi penerbangan dan praktik keselamatan. 

Pembentukan organisasi seperti Organisasi Penerbangan Sipil 

Internasional (ICAO) pada tahun 1944 menandai langkah 

penting menuju standar keselamatan penerbangan global. 

ICAO mewajibkan Negara-negara untuk menunjuk dan 

menetapkan kepada ICAO suatu otoritas yang sesuai dalam 

administrasinya untuk bertanggung jawab atas pengembangan, 

implementasi, dan pemeliharaan program keamanan 

penerbangan sipil nasional. 

Dunia penerbangan sedang berbenah, Indonesia terus 

mengikuti dan beradaptasi dengan semua perubahan yang 

terjadi, agar entittas penerbangan nasional tersemat kepercayaan 

yang tinggi dari komunitas internasional dengan mempraktekan 

kaidah-kaidah dan praktek implementasi budaya keamanan 

yang tinggi. 

Budaya keamanan penerbangan adalah sekumpulan 

norma, kepercayaan, nilai, sikap, dan asumsi yang melekat 

dalam kegiatan sehari-hari operasi penerbangan dan 

dicerminkan oleh tindakan dan perilaku manajemen dan 

karyawan serta seluruh entitas di bandar udara bahwa 

PENDAHULUAN 
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UNIT 

1  
INTRODUCTION 

 

 

A. Background 

The development of a security culture in an industry, 

especially in the aviation sector, does not happen overnight. It is 

an ongoing process that develops over many years, shaped by 

various factors and experiences. The aftermath of World War II 

saw significant advances in aviation technology and safety 

practices. The creation of organizations such as the International 

Civil Aviation Organization (ICAO) in 1944 marked an 

important step towards global aviation safety standards. 

ICAO requires States to designate and assign to ICAO an 

appropriate authority within their administration to be 

responsible for the development, implementation and 

maintenance of national civil aviation security programs. 

The world of aviation is improving, Indonesia continues 

to follow and adapt to all the changes that occur, so that national 

aviation entities have high trust from the international 

community by practicing the rules and practices of 

implementing a high security culture. 

Aviation security culture is a set of norms, beliefs, values, 

attitudes and assumptions that are inherent in the daily activities 

of aviation operations and are reflected by the actions and 

behaviour of management and employees as well as all entities 

INTRODUCTION 
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BAB 

2  REGULASI KEAMANAN PENERBANGAN 

 

 

A. Peraturan dan Ketentuan 

1. Annex 17 Security 

ICAO annex 17 diadopsi pada tanggal 22 Maret 1974, 

efektif pada tanggal 22 Agustus 1974, dan berlaku pada 

tanggal 27 Februari 1975. Lampiran keamanan penerbangan 

ini telah diadopsi dalam enam bahasa (Inggris, Arab, Cina, 

Prancis, Rusia, dan Spanyol). 

Standar keamanan penerbangan yang 

menggambarkan kewajiban Negara mengenai penetapan 

tujuan utama keselamatan penumpang, penerbang, personel 

darat, dan masyarakat umum dalam segala hal yang 

berkaitan dengan pengamanan terhadap tindakan campur 

tangan yang melanggar hukum terhadap penerbangan sipil. 

Bentuklah organisasi dan kembangkan serta terapkan 

peraturan, praktik, dan prosedur untuk melindungi 

penerbangan sipil dari tindakan campur tangan yang 

melanggar hukum dengan mempertimbangkan keselamatan, 

keteraturan, dan efisiensi penerbangan, dll. 

Tindakan Melanggar Hukum adalah tindakan atau 

mencoba tindakan seperti membahayakan keselamatan 

penerbangan sipil, termasuk: 

a. Menguasai secara tidak syah pesawat udara yang sedang 

terbang atau yang sedang di darat. 

b. Menyandera orang di dalam pesawat udara atau di 

Bandar udara. 

REGULASI 

KEAMANAN 

PENERBANGAN 
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UNIT 

2  
AVIATION SECURITY REGULATION 

 

 

A. Rules and Regulations 

1. Annex 17 Security 

ICAO annex 17 was adopted on 22 March 1974, 

effective on 22 August 1974, and entered into force on 27 

February 1975. This aviation security annex has been adopted 

in six languages (English, Arabic, Chinese, French, Russian, 

and Spanish). 

Aviation security standards that describe the State's 

obligations regarding determining the main objective of 

safety for passengers, pilots, ground personnel and the 

general public in all matters related to safeguarding against 

unlawful interference with civil aviation. Form an 

organization and develop and implement regulations, 

practices and procedures to protect civil aviation from 

unlawful interference by considering the safety, regularity 

and efficiency of flights, etc. 

Unlawful Actions are actions or attempted actions that 

endanger the safety of civil aviation, including: 

a. Unauthorized control of an aircraft in flight or on the 

ground. 

b. Taking people hostage on an airplane or at an airport. 

AVIATION 

SECURITY 

REGULATION 
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BAB 

3  TANGGUNG JAWAB BUDAYA KEAMANAN P ENERBANGAN 

 

 

Sangat efektif pelaksanaan budaya keamanan penerbangan 

untuk mencegah dan mengurangi ancaman dan insiden keamanan 

penerbangan jika telah menjadi budaya dan kebiasaan sehari-hari 

dari para personel top manajemen sampai pegawai paling rendah 

mengetahui bahwa keamanan penerbangan menjadi tanggung 

jawab bersama. 

 

A. Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (Ditjen Hubud) : 

1. Ditjen Hubud merupakan lembaga di Indonesia yang 

bertanggung jawab atas pengembangan dan pengelolaan 

sistem transportasi udara di Indonesia. Berikut adalah 

beberapa tugas yang dilakukan oleh Ditjen Hubud terhadap 

budaya keamanan penerbangan. 

2. Ditjen Hubud bertanggung jawab untuk mengembangkan 

dan mengimplementasikan kebijakan dan regulasi terkait 

keselamatan penerbangan di Indonesia. Ini termasuk 

menetapkan standar keselamatan penerbangan, prosedur 

operasional, dan persyaratan sertifikasi untuk maskapai 

penerbangan, bandar udara, dan operator penerbangan 

lainnya. 

3. Ditjen Hubud melakukan pemeriksaan dan pengawasan 

terhadap maskapai penerbangan, bandar udara, dan operator 

penerbangan lainnya untuk memastikan bahwa mereka 

mematuhi standar keselamatan penerbangan yang 

TANGGUNG JAWAB 

BUDAYA KEAMANAN 

PENERBANGAN 
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UNIT 

3  
AVIATION SECURITY CULTURE RESPONSIBILITY 

 

 

It is very effective to implement an aviation security culture 

to prevent and reduce aviation security threats and incidents if it has 

become a daily culture and habit from top management personnel 

down to the lowest employees who know that aviation security is a 

shared responsibility. 

 

A. Directorate General of Civil Aviation 

1. The Directorate General of Civil Aviation is an institution in 

Indonesia that is responsible for the development and 

management of the air transportation system in Indonesia. 

The following are some of the tasks carried out by the 

Directorate General of Civil Aviation regarding aviation 

security culture. 

2. The Directorate General of Civil Aviation is responsible for 

developing and implementing policies and regulations 

related to aviation safety in Indonesia. This includes 

establishing aviation safety standards, operational 

procedures, and certification requirements for airlines, 

airports, and other aviation operators. 

3. The Directorate General of Civil Aviation carries out 

inspections and supervision of airlines, airports and other 

flight operators to ensure that they comply with established 

AVIATION 

SECURITY CULTURE 

RESPONSIBILITY 
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BAB 

4  PERSONEL KEAMANAN PENERBANGAN 

 

 

A. Personel Pengamanan Penerbangan 

Personel pengamanan penerbangan (basic, junior dan 

senior) bekerja di bandar udara, maskapai penerbangan, 

penyelenggara pelayanan navigasi penerbangan dan penunjang 

penerbangan (Regulated agent), Pengiriman Pabrikan (Known 

Consigner), Lembaga penyelenggara pendidikan dan pelatihan, 

Badan hukum yang mendapat pendelegasian. 

Personel keamanan terdiri dari : 

1. Personel Pengamanan Penerbangan 

Personel pengamanan penerbangan adalah personel 

yang mempunyai lisensi yang diberi tugas dan tanggung 

jawab dibidang keamanan penerbangan. 

Personel Pengaman penerbangan terdiri dari: 

a. Personel Pengamanan Bandar Udara 

b. Personel Pengamanan Badan Usaha Angkutan Udara 

c. Personel Pengamanan Penyelenggara Pelayanan Navigasi  

d. Personel Pengamanan Badan Hukum terkait keamanan 

penerbangan 

2. Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan 

Personel fasilitas keamanan penerbangan adalah 

personel yang mempunyai sertifikat kompetensi yang 

dikeluarkan oleh Lembaga diklat yang disetujui oleh 

Direktort Jenderal Perhubungan Udara yang diberikan tugas 

dan tanggung jawan di bidang pemeliharaan fasilitas 

keamanan penerbangan. 

  

PERSONEL 

KEAMANAN 

PENERBANGAN 
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UNIT 

4  
AVIATION  SECURITY PERSONNEL 

 

 

A. Aviation Security Personnel 

Aviation security personnel (basic, junior and senior) 

work at airports, airlines, flight navigation and flight support 

service providers (Regulated agents, Manufacturer Delivery 

(Known Consigner), Education and training organizing 

institutions, Legal entities that receive delegation. 

Security personnel consist of: 

1. Aviation Security Personnel 

Aviation security personnel are licensed personnel 

who are given duties and responsibilities in the field of 

aviation security. 

Aviation security personnel consist of: 

a. Airport Security Personnel 

b. Air Transport Business Entity Security Personnel 

c. Security Personnel of Navigation Service Providers 

d. Legal Entity Security Personnel related to aviation 

security 

2. Aviation Security Facility Personnel 

Aviation security facility personnel are personnel who 

have a competency certificate issued by a training institution 

approved by the Directorate General of Civil Aviation who 

AVIATION  

SECURITY 

PERSONNEL 
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BAB 

5  KASUS KECELAKAAN 

 

 

A. Pencarian dan Pertolongan Kecelakaan Pesawat Udara 

Pencarian dan Pertolongan (search and rescue/ SAR) 

adalah segala usaha dan kegiatan mencari, menolong, 

menyelamatkan, dan mengevakuasi manusia yang menghadapi 

keadaan darurat dan/atau bahaya dalam kecelakaan, bencana 

atau kondisi membahayakan manusia. 

Dalam Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 176 

tentang pencarian dan pertolongan kecelakaan pesawat udara 

untuk menyelenggarakan operasi pencarian dan pertolongan 

(SAR) kecelakaan pesawat udara serta melakukan pengawasan 

penyelenggaraan SAR. 

1. Operasi Pencarian dan Pertolongan (SAR) 

a. Pencarian 

b. Pertolongan 

c. Penyelamatan dan 

d. Evakuasi manusia 

Dalam penyelenggaraan operasional SAR diperlukan 

perangkat deteksi dini dengan sistem Cospas-Sarsat untuk 

mendeteksi sinyal Emergency Locator Transmitter (ELT) yang 

berada di pesawat udara dimana akan memancar jika terjadi 

benturan keras (kecelakaan). 

Pusat Koordinasi Penyelamatan Indonesia (Indonesia 

Rescue Coordination Centre/ RCC) berkoordinasi dengan 

Rescue Coordination Centre negara lain dalam rangka 

penyelenggaraan Pencarian dan Pertolongan terutama 

kemudahan akses termasuk keimigrasian, kepabeanan, 

KASUS  

KECELAKAAN 
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UNIT 

5  
ACCIDENT CASES 

 

 

A. Aircraft Accident Search and Rescue 

Search and Rescue (SAR) are all efforts and activities to 

search for, rescue, save and evacuate people who face 

emergencies and/or danger in accidents, disasters or conditions 

that endanger humans. 

In Civil Aviation Safety Regulations (CASR) part 176 

concerning search and rescue of aircraft accidents to carry out 

search and rescue (SAR) operations for aircraft accidents and 

supervise the implementation of SAR. 

1. Search and Rescue Operations (SAR) 

a. Search 

b. Help 

c. Rescue and 

d. Human evacuation 

In carrying out SAR operations, early detection devices 

with the Cospas-Sarsat system are needed to detect 

Emergency Locator Transmitter (ELT) signals on aircraft 

which will radiate in the event of a strong impact (accident). 

The Indonesian Rescue Coordinate Centre (RCC) 

coordinates with the Rescue Coordinate Centre of other 

countries in the context of organizing Search and Rescue, 

ACCIDENT  

CASES 
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BAB 

6  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Budaya keamanan penerbangan adalah suatu lingkungan 

di dalam industri penerbangan di mana keselamatan menjadi 

prioritas utama dalam setiap aspek operasional. 

Dalam industri penerbangan, kesadaran akan pentingnya 

keamanan telah menjadi bagian integral dari identitasnya. 

Semua pemangku kepentingan terlibat aktif dalam 

mempromosikan budaya keamanan, baik kepada karyawan 

maupun penumpang. 

Menciptakan budaya keamanan yang kuat dalam suatu 

organisasi sangat penting untuk menjaga aset, data, dan 

reputasinya. Selama bertahun-tahun, evolusi budaya keamanan 

telah mengalami perkembangan dan tren yang signifikan.  

Organisasi-organisasi telah bergerak lebih dari sekedar 

mematuhi peraturan dan standar dan secara aktif mengadopsi 

pendekatan proaktif terhadap keamanan. Hal ini melibatkan 

identifikasi dan mitigasi risiko sebelum dapat dieksploitasi. 

Menyadari bahwa karyawan adalah faktor penting dalam 

keamanan, terdapat peningkatan fokus dalam mendidik dan 

memberdayakan individu dalam organisasi. Program pelatihan 

bertujuan untuk membuat karyawan sadar akan praktik terbaik 

keamanan, taktik rekayasa sosial, dan pentingnya peran mereka 

dalam menjaga lingkungan yang aman. 

Penggunaan teknologi canggih, seperti kecerdasan buatan 

dan pembelajaran mesin, semakin lazim dalam sistem 

keamanan. Teknologi ini dimanfaatkan untuk mendeteksi dan 

KESIMPULAN 
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UNIT 

6  
CONCLUSION AND RECOMMENDATION 

 

 

A. Conclusion 

Aviation safety culture is an environment within the 

aviation industry where safety is a top priority in every aspect of 

operations. 

In the aviation industry, awareness of the importance of 

security has become an integral part of its identity. All 

stakeholders are actively involved in promoting a culture of 

safety, both to employees and passengers. 

Creating a strong security culture within an organization 

is critical to safeguarding its assets, data, and reputation. Over 

the years, the evolution of security culture has seen significant 

developments and trends. 

Organizations have moved beyond simply complying 

with regulations and standards and are actively adopting a 

proactive approach to security. This involves identifying and 

mitigating risks before they can be exploited. 

Recognizing that employees are a critical factor in security, 

there is an increased focus on educating and empowering 

individuals within organizations. Training programs aim to 

make employees aware of security best practices, social 

engineering tactics, and the importance of their role in 

maintaining a safe environment. 

CONCLUSION AND   

RECOMMENDATION 
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